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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini pemerintah berusaha memperbaiki dan meningkatkan 

mutu dan kualitas pendidikan yang menyangkut penyempurnaan cara-cara 

belajar yaitu dengan menyediakan dan memperbanyak perpustakaan. Gagasan 

pemerintah ini adalah agar perpustakaan mampu berperan sebagai sarana 

pendidikan (sumber belajar). Perpustakaan diharapkan dapat membantu 

mencerdaskan kehidupan bangsa sekaligus ikut berpartisipasi dalam 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional. “Tujuan pendidikan nasional adalah 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia 

seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, 

kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta 

rasa bertanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan”.
1
 

Oleh karena begitu pentingnya perpustakaan bagi lembaga 

pendidikan, maka seharusnya kuantitas dan kualitasnya pun harus 

ditingkatkan, namun sampai saat ini perpustakaan masih dalam taraf 

perkembangan khususnya perpustakaan sekolah. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan perlu adanya terobosan baru untuk 

meningkatkan mutu pendidikan sejalan dengan tuntutan perkembangan zaman 

dewasa ini.Maka cukup relevan kehadiran perpustakaan sekolah.Perpustakaan 

sekolah diharapkan dapat meningkatkan minat belajar siswa di sekolah dan 

memperkaya ilmu pengetahuan.Perpustakaan sekolah juga diharapkan dapat 

menambah semangat belajar mandiri. 

Keberadaan perpustakaan sekolah dapat juga dijadikan sebagai salah 

satu sarana penunjang proses pembelajaran, karena banyak perkembangan 
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ilmu pengetahuan yang tidak disampaikan melalui proses pembelajaran 

sehubungan terbatasnya waktu yang tersedia. 
2
 

Guna memperdalam materi pembelajaran, siswa diharapkan banyak 

membaca buku-buku yang relevan di perpustakaan. Guru sangat berperan 

dalam mendorong siswa untuk berkunjung ke perpustakaan sekolah, dalam 

bentuk tugas diluar jam pembelajaran, dengan sarana dan prasarana yang 

memadai serta dengan promosi yang menarik, maka perpustakaan  sekolah 

dapat membantu prestasi belajar siswa pada umumnya, khususnya mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Peranan perpustakaan dalam kegiatan belajar mengajar terlihat jelas, 

mengingat proses belajar mengajar modern menggunakan beberapa metode 

antara lain: tanya jawab, ceramah, diskusi dan lain-lain. Dengan metode 

tersebut peranan siswa dalam kegiatan belajar mengajar tidak hanya 

mendengarkan ceramah dari guru secara pasif, tetapi harus melakukan 

beberapa kegiatan yang mendukung tercapainya tujuan belajar mengajar.
3
 

Keterkaitan antara perpustakaan dengan hasil belajar siswa, Sulistiyo 

berpendapat bahwa keberhasilan dalam menimba sumber informasi dalam 

perpustakaan akan banyak mempengaruhi hasil belajar siswa.
4
 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam perkembangan 

pendidikan di madrasah semakin menduduki posisi yang penting, karena 

dengan mempelajari Pendidikan Agama Islam (PAI), peserta didik menjadi 

terbuka waasannya tentang ilmu agama islam. 

Pendidikan agama Islam adalah pendidikan jasmani dan rohani 

berdasarkan ajaran-ajaran Islam menuju terbentuknya kepribadian utama 

menurut ukuran Islam.
5
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Sedangkan lembaga pendidikan merupakan salah satu organisasi yang 

paling bertanggung jawab atas maju mundurnya komunitas suatu bangsa. Hal 

ini lantaran apa yang dikerjakan manusia tidak akan lepas dari latar belakang 

pendidikannya, baik formal maupun non formal.
6
 

Dari berbagai kendala yang muncul inilah kiranya sangat sulit untuk 

mencapai hasil belajar PAI yang maksimal, mengingat banyaknya materi yang 

diberikan yang tidak seimbang dengan jumlah jam pelajaran yang hanya 2 jam 

ditambah pula adanya heterogenitas pengetahuan yang dimiliki peserta didik 

dan lain-lain. 

Adapun usaha yang dapat dilakukan salah satunya adalah perlu diadakan 

perombakan dalam proses pembelajaran. terutama dalam hal meningkatkan 

pola belajar yang dimiliki siswa secara maksimal.  Pola belajar atau cara 

belajar adalah kegiatan-kegiatan belajar  yang dilakukan dalam mempelajari 

sesuatu.
7
 Oleh karena itu, seorang siswa harus memiliki suatu pola belajar 

yang efisien agar dalam belajarnya dapat mencapai hasil belajar yang 

maksimal. 

Perpustakaan diharapkan dapat menunjang kelancaran  proses belajar 

mengajar sehingga tujuan yang ditetapkan dapat tercapai. Pencapaian tujuan 

ini untuk pengembangan pribadi siswa baik dalam mendidik diri sendiri secara 

berkesinambungan dalam memecahkan segala masalah, mempertinggi sikap 

sosial dan menciptakan masyarakat yang demokratis. 

Keberadaan perpustakaan di sekolah sangat penting artinya kegiatan 

mengajar di kelas pada umumnya bersifat terbatas dan kurang tuntas, bahkan 

seringkali baru merupakan penggerak  bagi perkembangan pelajaran siswa. 

Salah satu usaha untuk mengatasi keterbatasan kegiatan belajar mengajar 

adalah dengan menyediakan informasi yang mudah diperoleh siswa. 

Penyediaan informasi ini berupa buku-buku yang menunjang pencapaian hasil 

belajar. Hal ini, karena buku yang dimiliki oleh siswa sebagai sumber 
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pengembangan ilmu pengetahuan yang dibutuhkan dalam studinya masih 

tergolong minim sekali. Berdasarkan hasil pengamatan secara sekilas, banyak 

siswa yang kurang membaca buku-buku pendukung sehingga jika siswa 

mendapatkan kosa kata di luar kegiatan belajar mengajar di kelas, mereka 

kurang memiliki kemampuan seperti yang diharapkan.Untuk mengatasi hal 

tersebut diperlukan usaha peningkatan aktivitas siswa yakni memanfaatkan 

perpustakaan sebagai sumber belajar.Berdasarkan kenyataan yang ada 

menunjukkan bahwa tidak semua siswa telah memanfaatkan perpustakaan 

dengan baik sebagai sumber belajar. 

Guru sebagai pengajar tidak hanya bertugas menyampaikan materi 

pelajaran di depan kelas tetapi juga menyiapkan dan merencanakan pelajaran, 

memberi tugas, menilai proses hasil belajar, merencanakan kegiatan-kegiatan 

dan menegakkan disiplin. 

“Disiplin guru yang baik merupakan pengendalian (controlling) dan 

pengarah (directing) segala perasaan dan setiap orang yang ada di dalam 

sekolah untuk menciptakan dan memelihara suatu suasana bekerja yang 

efektif”.
8
 

“Prestasi belajar siswa dipengaruhi dua faktor yaitu Faktor Internal dan 

Faktor Eksternal”.
9
 

Faktor Internal adalah faktor yang timbul dari dalam jiwa siswa 

sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang digerakkan dari luar 

keberhasilan siswa dalam mengikuti pelajaran didukung oleh beberapa faktor 

eksternal, salah satunya adalah buku-buku di perpustakaan sekolah, dengan 

demikian siswa akan menambah pengetahuan melalui belajar mandiri. 

Berdasarkan uraian di atas ada ketidaksesuaian antara teori yang 

dilaksanakan dengan kenyataan yang ada, yaitu meskipun telah ada 

perpustakaan di sekolah, tetapi para siswa belum memanfaatkan secara 

maksimal, sehingga dari fenomena di atas, mendorong penulis untuk 
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mengadakan penelitian dengan mengambil judul “Hubungan Antara 

Intensitas Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah dengan Prestasi Belajar 

Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam ( PAI ) di SMP 

Negeri 1 Kecamatan Candimulyo Kabupaten Magelang Tahun Pelajaran 

2016/2017”. 

 

B. Alasan Pemilihan Judul 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis sengaja mengambil judul 

“Hubungan Antara Intensitas Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah dengan 

Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Negeri 1 Candimulyo Magelang Tahun Pelajaran 2016/2017”, berdasarkan 

alasan sebagai berikut : 

1. Judul tersebut cukup menarik untuk dikaji, sehingga peneliti sangat 

tertarik untuk mengetahui dan meneliti sejauhmana intensitas pemanfaatan 

perpustakaan sekolah di SMP Negeri 1 Kecamatan  Candimulyo 

Kabupaten Magelang. 

2. Ingin mengetahui sejauh mana hubungan antara intensitas pemanfaatan 

perpustakaan sekolah terhadap  prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 

PAI di SMP Negeri 1 Candimulyo tahun pelajaran 2016 / 2017. 

 

C. Telaah Pustaka 

Sebagaimana yang telah dipaparkan di atas, skripsi ini berusaha 

menggali pemanfaatan perpustakaan sekolah dalam mata pelajaran pendidikan 

agama islam. Dalam beberapa skripsi terdahulu telah banyak dikaji masalah 

pemanfaatan perpustakaan yang berisikan materi pendidikan agama islam. 

Skripsi yang disusun oleh Kudsiyanah mahasiswa fakultas tarbiyah 

STAIN Kudus 2005 ini berjudul “studi korelasi antara intensitas pemanfaatan 

perpustakaan sekolah dengan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di MTs. Miftahut Tholibin Mejobo Kudus 

tahun pelajaran 2003/2004”. Dalam skripsi tersebut dibahas pemanfaatan 

perpustakaan sekolah khususnya pada mata pelajaran sejarah kebudayaan 
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islam agar bisa dijadikan media pendidikan untuk menambah wawasan para 

siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penelitian ini sangat penting 

dalam hubungannya dengan usaha meningkatkan prestasi belajar bagi siswa 

khususnya pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Karena pentingnya 

perpustakaan ini diharapkan peran pendidik, pengelola dan lembaga yang 

menangani perpustakaan lebih meningkatkan pelayanan kepada para 

konsumen (siswa dan guru) sehingga perpustakaan sekolah tidak lagi sebagai 

lembaga yang asing bagi siswa, tetapi sebagai tujuan untuk menimba ilmu dan 

memperoleh informasi yang dibutuhkan. Kalau hal itu bisa berjalan dengan 

baik, maka misi perpustakaan sekolah sebagai pusat informasi, pusat 

pendidikan dan pusat rekreasi akan tercapai.
10

 

Skripsi yang disusun oleh Muthoharoh mahasiswa fakultas tarbiyah 

IAIN WALISONGO Semarang 2011 ini berjudul “ Pengaruh Intensitas 

Pemanfaatan Perpustakaan Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

PAI di MI Tsamrotul Huda 2 Jatirogo Bonang Demak Tahun Pelajaran 

2010/2011 “.Dalam skripsi tersebut dibahas pemanfaatan perpustakaan 

sekolah khususnya pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam agar bisa 

dijadikan media pendidikan untuk menambah wawasan para siswa. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif melalui penelitian studi 

pustaka dan studi lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan 

perpustakaan sangatlah berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pendidikan agama islam.
11

   

Dari telaah diatas, guna memperoleh hasil yang diharapkan penulis 

membatasinya dengan mengacu pada fokus pembahasan ataupun isi yang 

berkaitan dengan intensitas pemanfaatan perpustakaan sekolah dengan prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam. Secara umum 
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tidak ditemukan skripsi yang relevan dengan judul penelitian yang akan ditulis 

peneliti. Posisi skripsi ini untuk membandingkan skripsi-skripsi sebelumnya. 

 

D. Penegasan Istilah 

Guna menghindari penafsiran yang berbeda-beda, maka penulis 

kiranya perlu penegasan istilah. Adapun penegasan istilah yang penulis 

kemukakan  adalah : 

1.  Hubungan  

 “korelasi” artinya hubungan timbal balik atau “sebab akibat”.
12

 

Dengan demikian studi korelasi / hubungan  adalah penelitian imiah 

dengan cara mencari hubungan timbal balik atau sebab akibat antara 

dua hal. 

2. Intensitas Pemanfaatan 

Intensitas berasal dari kata intensif yang artinya terus menerus. 

Pemanfaatan artinya pendayagunaan atau menggunakan sesuatu yang 

akan menumbuhkan hasil. 

3. Perpustakaan Sekolah  

Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang dikelola oleh 

sekolah sebagai sarana atau fasilitas untuk membantu siswa dalam 

proses belajar mengajar guna mencapai prestasi belajar yang tinggi. 

4.   Prestasi Belajar 

Prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dari yang telah 

dilakukan atau dikerjakan).
13

 Sedangkan belajar adalah berusaha 

memperoleh kepandaian atau ilmu.
14

 

5.   Pendidikan Agama Islam ( PAI ) 

Menurut Ahmad Marimba, Pendidikan Agama Islam (PAI) 

adalah bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum 

agama Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut 
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 Ibid, h.. 14. 
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ukuran-ukuran Islam.
15

 Sedangkan menurut Zakiah Daradjat, 

Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-

ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak 

didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, 

menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam yang telah 

diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama Islam 

itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan 

kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat kelak.
16

 

 

E. Rumusan Masalah 

Berangkat dari uraian-uraian di atas penulis memiliki beberapa 

permasalahan, di antaranya : 

1. Seberapa besar intensitas siswa dalam memanfaatkan buku-buku 

perpustakaan pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Kecamatan 

Candimulyo Kabupaten Magelang pada tahun pelajaran 2016/2017? 

2. Seberapa tinggi prestasi belajar siswa SMP Negeri 1 Kecamatan 

Candimulyo Kabupaten Magelang tahun pelajaran 2016/2017 ? 

3. Adakah hubungan antara intensitas pemanfaatan perpustakaan sekolah 

dengan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 1 

Kecamatan Candimulyo Kabupaten Magelang Tahun pelajaran 

2016/2017? 

 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk mengetahui intensitas siswa dalam meminjam buku di perpustakaan 

di SMP Negeri 1 Kecamatan Candimulyo Kabupaten Magelang  

2. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa pada Mata Pelajaran PAI tahun 

pelajaran 2016/2017.  
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3. Untuk mengetahui gambaran yang jelas mengenai hubungan intensitas 

pemanfaatan  perpustakaan sekolah dengan prestasi belajar siswa pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Kecamatan 

Candimulyo Kabupaten tahun pelajaran 2016/2017. 

 

G. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis  

a. Sebagai khasanah pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya 

pada kajian tentang intensitas pemanfaatan perpusatakaan terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI.  

b. Dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi pihak guru atau 

sekolah dalam rangka pembelajaran Pendidikan Agama Islam agar 

dapat meningkatkan hasil belajar yang dicapai siswa.  

c. Memberikan pengetahuan dan wacana kepada pembaca/ 

masyarakat yang berkaitan dengan intensitas pemanfaatan 

perpusatakaan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

PAI. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi sekolah, dapat memberikan sumbangan berupa informasi 

mengenai intensitas pemanfaatan perpusatakaan terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran PAI.  

b. Bagi guru, dapat memberikan gambaran mengenai seberapa besar 

intensitas pemanfaatan sumber belajar perpusatakaan terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI. 

c.  Bagi penulis, untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas 

mengenai intensitas pemanfaatan perpusatakaan terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran PAI 

H. Hipotesis 
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Hipotesa merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.
17

 

Hipotesa adalah suatu kesimpulan tetapi kesimpulan itu belum final, masih 

harus dibuktikan kebenarannya.
18

 

Dengan melihat fenomena yang ada di lokasi obyek penelitian, maka 

penulis mengajukan hipotesa sebagai berikut : “Ada hubungan yang signifikan 

antara intensitas pemanfaatan perpustakaan sekolah dengan prestasi belajar 

siswa pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Kec. Candimulyo Kab. 

Magelang Tahun Pelajaran 2016/2017.” 

Apabila intensitas pemanfaatan perpustakaan sekolah oleh siswa 

tinggi, maka prestasi belajar yang dicapaipun tinggi atau baik, tetapi 

apabila intensitas pemanfaatan perpustakaan sekolah oleh siswa rendah, 

maka prestasi belajar yang dicapai oleh siswa hasilnya juga rendah. 

I. Metode Penelitian 

1. Populasi dan Sampling 

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.Sedangkan 

sampel  sebagaian atau wakil populasi yang diteliti. Menurut Suharsini 

Arikunto, apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil 

semuanya sehingga penelitianya merupakan penelitian  populasi,  

selanjutnya  jika  subyeknya besar dapat diambil 10% - 15% atau 20% 

- 25% atau lebih.
19

 

Karena populasi yang diteliti seluruh siswa SMP Negeri 1 

Kecamatan Candimulyo jumlahnya 554 siswa (lebih dari 100),  maka  

peneliti mengambil  12,6 % dari  jumlah seluruh siswa. Dengan alasan 

keterbatasan waktu, tenaga dan biaya agar lebih cepat dan mudah. 

Dengan demikian jumlah sampel  siswa yang  diteliti adalah 70 siswa. 

 

                                                 
17

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik,  Jakarta, Rineke 

Cipta, 2013, h. 110. 
18

 Winarso Surachmad. Ed, Pengantar penelitian Ilmiah (Dasar Metode Tehnik)  Bandung, 

Tarsito, 1984, h. 68. 
19

 Suharsimi Arikunto, Op.cit, h. 115. 
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Tabel 1 

JUMLAH SISWA SMP NEGERI 1 

CANDIMULYO MAGELANG TAHUN 2016/2017 

 

No Kelas Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

1 VII A 14 21 35 

2 VII B 16 20 36 

3 VII C 16 20 36 

4 VII D 16 20 36 

5 VII E 16 20 36 

6 VII F 14 18 32 

JUMLAH 92 119 211 

7 VIII A 16 19 35 

8 VIII B 15 18 33 

9 VIII C 16 17 33 

10 VIII D  16 17 33 

11 VIII E 18 15 33 

JUMLAH 81 86 167 

12 IX A 14 22 36 

13 IX B 14 21 35 

14 IX C 12 23 35 

15 IX D 14 21 35 

16 IX E 12 23 35 

JUMLAH 66 110 176 

JUMLAH 239 315 554 

    

 

2. Variabel Penelitian 

Variabel adalah hal-hal yang menjadi obyek penelitian atau apa 

yang menjadi  titik  perhatian   suatu   penelitian.
20

  Sedangkan 

menurut Sugiyono dalam buku “Metode Penelitian Administrasi” 

variabel didefinisikan sebagai atribut dari seseorang atau obyek yang 

mempunyai variasi antara seorang dengan orang lain atau satu obyek 

                                                 
20
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dengan obyek yang lain.
21

 Dalam penulisan  skripsi ini, penulis 

menggunakan dua variabel sebagai pijak utama dalam penulisan 

skripsi ini, yaitu :  

a. Intensitas pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai variabel 

independent (X) atau variabel yang mempengaruhi dengan 

indikator berikut : 

1) Siswa  mendapatkan jawaban yang memuaskan dari   sumber 

perpustakaan. 

2) Siswa mendapatkan sumber ide baru di perpustakaan.  

3) Siswa dapat mencari dan mempelajari pengetahuan umum di 

perpustakaan. 

4) Pembendaharaan bahasa siswa semakin luas. 

5) Mengarahkan siswa untuk dapat belajar mandiri. 

b. Prestasi belajar siswa sebagai variabel dependent (Y) dengan 

indikator sebagai berikut : 

1) Nilai ulangan harian siswa baik. 

2) Nilai hasil ulangan akhir siswa baik. 

3) Nilai rapot siswa  baik. 

3. Tehnik Pengumpulan Data 

Dalam hal ini penulis menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data, di antaranya : 

a. Metode Interview 

Interview adalah metode pengumpulan data dengan jalan 

tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan cara sistematik dan 

berlandaskan pada tujuan penyelidikan.
22

 Ini digunakan untuk 

memperoleh data yang berhubungan dengan responden untuk 

mengetahui tentang seberapa besar intensitas pemanfaatan 

perpustakaan sekolah terhadap prestasi belajar siswa pada mata 

                                                 
21

 Sugiyono, Metode Penelitian Administarsi, Bandung, Alfabeta, 2014, h. 38 
22

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research II, Yogyakarta, Andy Offset, 2000, h. 193. 
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pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Kecamatan Candimulyo Kabupaten  

Magelang. 

b. Metode Angket atau Kuesioner 

Adalah metode menggunakan pertanyaan secara tertulis yang 

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti 

laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui.
23 

c. Metode Dokumentasi  

Metode pengumpulan data dengan cara mencatat dokumen-

dokumen yang ada sesuai dengan kebutuhan penulis. Metode ini 

digunakan untuk mengumpulkan data tentang jumlah siswa yang 

dijadikan sampel, juga data lain yang dibutuhkan dalam penelitian. 

4. Tehnik Analisa Data 

Untuk menganalisa data yang diperoleh penulis menggunakan 

tehnik statistik. Sedangkan pengertian statistik sebagaimana 

dikemukakan Anas Sudjono, yaitu : data angket yang dapat 

memberikan gambaran mengenai keadaan peristiwa atau gejala 

tertentu.
24

 Adapun langkah yang dilakukan dalam menganalisa data 

adalah sebagai berikut: 

a. Analisa Pendahuluan 

Pada tahap ini  penulis menyajikan data hasil jawaban angket  

yang diberikan kepada siswa, kemudian hasil jawaban tersebut di 

ubah menjadi data kwantitatif dengan  memberi  skor pada tiap-tiap  

jawaban  yang ketentuannya  adalah  sebagai berikut : 

- Jawaban ( a ) diberi skor : 4  

- Jawaban ( b ) diberi skor : 3 

- Jawaban ( c ) diberi skor : 2  

- Jawaban ( d ) diberi skor : 1 

Kemudian penulis menyajikan data nilai prestasi belajar PAI 

yang selanjutnya dilakukan korelasi terhadap kedua data tersebut. 

                                                 
23

 Suharsimi Arikunto, Op.cit, h. 194. 
24

Anas Sudjono, Statistik Pendidikan, Jakarta, PT. Raja Gratindo Persada. 1996 h. 2   
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b. Analisa Lanjut 

Untuk menguji hipotesis yang diajukan, maka diadakan 

penghitungan lebih lanjut dengan analisis statistik dengan 

menggunakan rumus statistik Koefisien Kolerasi “r” Product 

Moment. Kegunaan kolerasi product moment adalah untuk mencari 

hubungan antar variabel yang diteliti dalam hal ini variabel 

independent adalah berupa intensitas pemanfaatan perpustakaan 

sekolah sedangkan variabel dependent adalah prestasi belajar siswa 

SMP Negeri 1 Kecamatan Candimulyo Kabupaten Magelang. 

Dengan rumus  sebagai berikut : 

                       N ∑XY –  (∑X) (∑Y)  

rxy  = 

              N∑X
2
– (∑X)

2
  N∑Y

2
– (∑Y)

2
 

 

Keterangan : 

N  :  Number of case (jumlah responden yang diteliti) 

XY  : Jumlah dari perkalian variabel X (intensitas pemanfaatan 

perpustakaan sekolah oleh siswa dengan variabel Y (prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam). 

X  :  Jumlah variabel X 

Y  :  Jumlah variabel Y.
25

 

 

c.   Analisis Uji Hipotesa 

Setelah diperoleh hasil dari koefesien korelasi antara variabel 

X dan Y atau nilai r sudah diketahui maka langkah selanjutnya 

adalah menghubungkan antara nilai r  (hasil koefesien korelasi) 

dengan nilai r yang ada pada tabel (untuk signifikasi 5 % dari 1% ), 

jika nilai  r  yang dihasilkan sama atau lebih besar nilai r tabel, 

maka  hipotesis yang duajukan diterima kebenarannya. Jika nilai r 

                                                 
25

Sutrisno Hadi, Op.cit, h. 39. 
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yang dihasilkan lebih kecil  dari  r  tabel, maka hipotesis yang 

diajukan ditolak kebenarannya. 

 

J. Sistematika Penyusunan Skripsi 

Dalam upaya untuk memudahkan penulisan penelitian ini dan dapat 

dipahami dengan mudah oleh pembaca, maka penyusunan ini dibagi bab per 

bab. Dalam setiap bab memuat sub bab yang masih umum sifatnya, yang 

mana satu dengan yang lainnya terdapat keterkaitan. Adapun sistematika 

penulisannya adalah sebagai berikut : 

1.  Bagian Muka 

Pada bagian ini berisi: halaman judul, halaman nota pembimbing, 

halaman pengesahan, halaman abstrak, halaman pernyataan / deklarasi 

keaslian skripsi, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, 

halaman pedoman transliterasi arab-latin, halaman daftar isi dan daftar 

tabel dan gambar. 

2. Bagian Isi, memuat : 

  Bab satu sebagai bab pendahuluan antara lain berisi : Latar 

Belakang Masalah, Alasan Pemilihan Judul, Telaah Pustaka, Penegasan 

Istilah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, 

Hipotesis, Metode Penelitian, Sistematika Penyusunan Skripsi. 

  Bab dua yaitu membahas tentang perpustakaan sekolah ( 

pengertian perpustakaan, macam-macam perpustakaan, kedudukan 

perpustakaan, fungsi perpustakaan, pemanfaatan perpustakaan, sistem 

pelayanan perpustakaan sekolah ). Prestasi belajar siswa ( pengertian 

prestasi belajar, teori-toeri belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi 

prestasi belajar siswa). 

  Pada bab tiga yaitu berisi tentang laporan hasil penelitian 

hubungan antara intensitas pemanfaatan perpustakaan sekolah dengan 

prestasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam di SMP 

Negeri 1 Kecamatan Candimulyo Kabupaten Magelang tahun pelajaran 

2016/2017. Bab ini terdiri dari gambaran umum SMP Negeri 1 



16 

 

Candimulyo (letak geografis, profil sekolah, struktur organisasi, sarana 

dan prasarana, data sekolah,  pendidik, tenaga kependidikan dan siswa). 

Aktifitas peminjaman buku-buku perpustakaan sekolah dan intensitas 

pemanfaatan perpustakaan sekolah serta hasil prestasi belajar siswa pada 

mata pelajaran pendidikan agama islam. 

  Selanjutnya pada bab empat ini menjelaskan analisis hasil 

penelitian hubungan antara intensitas pemanfaatan perpustakaan sekolah 

dengan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam 

di SMP Negeri 1 Kecamatan Candimulyo Kabupaten Magelang tahun 

pelajaran 2016/2017 antara lain analisis pendahuluan, analisis uji hipotesa, 

dan analisis lanjut. 

  Dan yang terakhir bab lima sebagai bab penutup antara lain berisi : 

Simpulan, Saran-saran, dan Kata penutup. 

3. Bagian Akhir 

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar 

riwayat pendidikan penulis. 

 

 

 

 

 

 


